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ABSTRAK

MUHAMMAD JAMAALUDDIN. Strategi Pembelajaran PAI di Sekolah Alam
(Studi Kasus di SDIT Alam Nurul Islam Yogyakarta). Skripsi. Yogyakarta : Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011.

Latar belakang dari penelitian ini adalah bahwa realitas tentang ketercapaian
tujuan pendidikan secara umum masih minim, terlebih dalam hal akhlak. Pendidikan
Agama Islam sebagai mata pelajaran yang mempunyai andil besar dalam hal akhlak
seharusnya mampu memerankan fungsinya untuk mampu membekali siswa dengan
akhlak yang baik dan kapasitas fitrah lain untuk menjadi manusia yang berkualitas.
Namun pada kenyataannya peran itu belum bisa berfungsi dengan baik. Ada upaya lebih
dari SDIT Alam Nurul Islam Yogyakarta untuk memperbaiki peran itu, diantaranya
dalam hal proses pembelajaran PAl, lebih khusus dalam hal strategi pembelajaran PAI.
Beberapa hal yang menjadi permassalahan dalam penelitian ini adalah: bagaimana konsep
strategi pembelajaran PAI, bagaimana penerapan strategi pembelajaran PAI, dan apa saja
faktor pendukung pelaksanaan strategi pembelajaran PAI di SDIT Alam Nurul Islam
Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara
kritis penerapan strategi pembelajaran PAI di SDIT Alam Nurul Islam Yogyakarta serta
faktor pendukung yang mempengaruhinya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
dipergunakan untuk menyempurnakan penerapan strategi pembelajaran PAI.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar SDIT
Alam Nurul Islam Yogyakarta. Pengumpulan data digunakan dengan mengadakan
pengamatan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari makna itulah
ditarik kesimpulan. Pemeriksaan data dilakukan dengan mengadakan triangulasi dengan
menggunakan dua modus, yaitu dengan menggunakan sumber ganda dan metode ganda.

Hasil penelitian menunjukkapertama konsep strategi pembelajaran PAI adalah
dengan penggunaan pendekatan dan metode pembelajaran. Pendekatan yang digunakan
diantaranya: pendekatan pengalaman, pembiasaan, emosional, rasional, dan fungsional.
Sedangkan metode pembelajaran yang digunakan adalah niedode dan metode
outdoor, dengan pertimbangan beberapa hal prinsip dalam memilih metode pembelajaran.
Kedua,pelaksanaan strategi yang digunakan dalam pembelajaran PAI adalah dengan; a)
Pendekatan pengalaman, pembiasaan, emosional, rasional, dan fungsional, semuanya
difungsikan dengan berbagai macam kegiatan pembelajaran di sékiblday dan di
rumah, b) Metodéndoor yang meliputi metode ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan
dan resitasi, demonstrasi, simulasi, latidail/, ekspositori, dan CTL, dasutdooryang
meliputi karya wisata, tanya jawab, kerja kelompok, simulasi, tugas dan resitasi, latihan,
dan CTL. Hampir semua metode yang ada bisa dilaksanakan dengan baik sebagaimana
rencana yanag dibuat, namun pada sebagian metode belum bisa dilaksanakan dengan
baik. Ketiga, faktor pendukung pelaksanaan strategi pembelajaran antara lain: 1)
Komitmen sekolah dalam pencapaian kompetensi siswa disemua ranah (kognitif, afektif,
psikomotor), 2) Pelibatan orang tua/wali murid dalam proses belajar, 3) Konsep
integral/terpadu dengan semua mata pelajaran, 4) Integrasi nilai-nilai islami pada semua
program/aktifitas, 5) Peraturan dan penegakannya serta budaya yang dibangun, 5)
Rewarddanpunishment, 6) Konsep kealaman.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ alif tidak dilambangka tidak dilambangka

< ba’ B Be

< ta’ T Te

& ' S Es (dengan titik di atas)
d jim J Je

z ha' h Ha (dengan titik di bawah
z kha' kh Ka dan H;

2 dal D De

3 zal y Zet (dengan titik di atas)
D ra‘ R Er

) zai z Zet

o sin S Es

o syin Sy EsdanY
o= sad S Es(dengan titik di bawal
o= dad d De (dengan titik di bawah
b ta’ t Te (dengan titik di bawah
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L za’ z Zet (dengan titik di bawah
& ‘ain ‘ koma terbalik di ate
¢ gair G Ge

- fa‘ F Ef

a gaf Q Qi

4 kaf K Ka

J lam L El

N mim M Em

O nur N En

) wawu W We

2 Ha’ H Ha

3 hamzah ' Apostrof

¢ ya' Y Ye

. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
SRR Muta’aqgidain

83 ‘lddah

. Ta’ Marbutah diakhir kata

a. Bila mati ditulis
4 Hibah
Lo Jizyah

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis.
A dans Ni'matullah

Dhillsls Zalkatul-fitri
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4. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
______ Fathah A A
______ Kasrah | I
L Dammah U u

5. Vokal Panjang
a. Fathah dan alif ditulig
Alals Jhiliyyah
b. Fathah dan ya’ mati di tulis
e Yasa
c. Kasrah dan ya’ mati ditulis
L Mayjid
d. Dammah dan wawu maii
U R Furad
6. Vokal-vokal Rangkap
a. Fathah dan ya’ mati ditulis ai
aSin Bainakum
b. Fathah dan wawu mati au
Js Qaul
7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrof

£
e

Al A'antum
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A5 SE Y La’in syakartum
8. Kata sandang alif dan lam
a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
Ol A Al-Qur'an
okl Al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al.
sladll As-sami
e Asy-syams
9. Huruf Besar
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang
berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut penulisannya.
sl s 5 Zawi al-furid

adll Jal Ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tingginya kualitas pendidikan merupakan kunci utama kemajuan suatu
bangsa. Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3
tentang Fungsi dan Tujuan, disebutkan bahwa: Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab!

Realitas pendidikan di Indonesia sekarang memberikan gambaran kepada
masyarakat bahwa hasil pendidikan yang sedang berlangsung di lembaga-lembaga
pendidikan secara umum masih belum berhasil mencapai tujuan yang diinginkan.
Hal ini bisa dilihat dari beberapa indikasi, antara lain masalah sosial, diantaranya;
penggunaan NAPZA dan obat-obatan terlarang, hubungan seksual pranikah dan
aborsi, perkelahian, tawuran, kekerasan, dan kriminalitas remaja. Selain itu ada

juga masalah kebangsaan para remaja, diantaranya; solidaritas sosial rendah,

! Tim Pustaka Merah Putii)ndang-undang Sistem Pendidikan Nasional Guru dan
Dosen (Yogyakarta: Pustaka Merah Putih, 2007), hal.11



semangat kebangsaan rendah, semangat bela negara rendah, semangat persatuan
dan kesatuan rend&h.

Data statistik yang bersumber dari BKKBN 2010, Jurnal Nasional,
24/02/2011, menyebutkan bahwa kehamilan di luar nikah rata-rata 17% per tahun
yang jumlahnya 2,4 juta jiwa per tahun yang bermuara pada aborsi. Temuan
HIV/AIDS, mencapai 21.770 kasus, AIDS positif 47.157, HIV positif 48,1%
(pelakunya usia 20-29 tahun), penularan dikalangan heteroseksual 49,3%,
penularan lewat jarum/IDU 40,4%.

Pendidikan Agama Islam (PAl), yang termasuk mata pelajaran yang
seharusnya mempunyai andil besar terhadap pembentukan akhlak peserta didik,
masih dipandang belum mampu mengatasi problematika yang ada. Dari beberapa
faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran PAI, penulis menilai
strategi pembelajaran menjadi faktor yang cukup besar pengaruhnya, karena
menjadi salah satu bagian dari komponen utama pembelajaran, disamping tujuan,
materi, dan evaluasi. Padahal secara umum pelaksanaan strategi pembelajaran
juga masih belum baik. Sehinggautpunya pun masih belum optimal
sebagaimana tujuannya.

Fenomena umum yang dijumpai dalam hal strategi pembelajaran PAI
adalah belum optimalnya perencanaan dan pelaksanaan, mulai dari pendekatan
yang digunakan, metode pembelajaran, dan teknik pembelajaran. Secara umum,
jilka strategi pembelajaran ini bisa dilaksanakan dengan baik, maka akan

memungkinkan siswa untuk bisa melatih semua potensi peserta didik, di

2 Sukro Muhab, “Desain Pendidikan Karakter Berbasis Pendidikan Berakhlak Mulia”,
Makalah disampaikan di seminar Pendidikan Karakter, (Surakarta, 12 Mei 2011), hal.1
3 .
Ibid, hal. 1



antaranya: potensi kognitif, potensi afektif, dan potensi psikomotorik.
Berdasarkan pengalaman belajar yang diungkapkarPat Sheasiswa belajar

10% dari apa yang siswa baca, 20% dari apa yang siswa dengar, 30% dari apa
yang siswa lihat, 50% dari apa yang siswa lihat dan dengar, 70% dari apa yang
siswa katakan, dan 90% dari apa yang siswa katakan dan ldkukan.

Akhirnya yang kemudian menjadi ujung problematika adalah tidak
tercapainya target pembelajaran PAI dan tujuan pendidikan secara umum itu
sendiri. Siswa yang seharusnya diinginkan mempunyai akhlak yang baik,
kepekaan sosial yang tinggi, keterampilan hidup yang baik, dan sebagainya itu
kemudian tidak ditempa ketika duduk dibangku sekolah dengan baik sehingga
hasilnya belum baik.

Pendidikan yang ideal adalah pendidikan yang mampu menghasilkan
output sebagaimana tujuan yang diinginkan. Tentunya yang mampu menjawab
problemtika yang ada sebagaimana dituliskan di atas. Dalam konteks PAI maka
proses pembelajaran yang ideal seharusnya mampu menghasiligan yang
memiliki kapasitas afeksi dan psikomotor yang baik, disamping kapasitas kognisi,
sesuai tahapan psikologi perkembangannya. Dalam hal yang lebih khusus,
seharusnya pembelajaran PAI dilaksanakan dengan strategi pembelajaran yang
tepat dan dinamis, diantaranya pendekatan yang digunakan sesuai, metode yang
dipilih tepat, dan teknik pembelajarannya menyenangkan dan mampu membuat
siswa antusias belajar. Sehingga PAl mampu merealisasikan tujuannya yakni

sebagaimana yang tertulis dalam Pusat Kurikulum Depdiknas bahwa:

4 Sumiati dan Asrayletode PembelajararfBandung: CV.Wacana Prima, 2007), hal.176



Pendidikan Agama Islam di indonesia adalah bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta didik melalui
pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta
pengalaman peserta didik tentang agama islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya
kepada Allah SWT., serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan berneara.

Dari uraian di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa strategi
pembelajaran PAl adalah komponen yang penting dalam upaya mewujudkan
keberhasilan pembelajaran PAI, karena strategi pembelajaran merupakan
komponen utama, disamping tujuan, materi, dan evaluasi. Kalau hal ini mampu
dilaksanakan dengan baik maka peluang keberhasilan pembelajaran PAI akan
lebih besar. Sehingga problematika pendidikan secara umum juga bisa di atasi
dengan baik secara bertahap, tentunya beriringan dengan perbaikan semua faktor
pendidikan dan komponen pembelajaran.

Penulis mendapatkan informasi adanya suatu lembaga pendidikan yang
dianggap mampu menjawab permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam
pembelajaran PAI. Sekolah yang penulis maksud adalah SDIT Alam Nurul Islam,
yang berlokasi di Kecamatan Gamping, Sleman, Yogyakarta. Di sana diterapkan
konsep pendidikan Islam yang terpadu/integral dan dengan konsep pendidikan
alam. Penulis mendapati banyak hal yang berbeda dari lembaga pendidikan
lainnya, yang ternyata perbedaan itu berkaitan dengan strategi pembelajaran PAI.

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis, didapatkan beberapa informasi,

diantaranya: model pendidikan yang diterapkan adaliday schogl dengan

® Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur KholidahMetode dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Agama IslaniBandung: PT.Refika Aditama, 2009), hal.7



pembelajaran alami. Maksud pembelajaran yang alami adalah sebagaimana yang
disampaikan oleh Dr.Rer.nat. Farchani Rasyid dalam makalahnya,

Pembelajaran alami adalah pembelajaran yang; menempatkan siswa sesuai

fitrahnya sebagai manusia, pembelajaran yang memungkinkan para siswa

secara intensif terlibat dalanproblem-posing dan problem-solving
menekankan penguatan dan penyaluran rasa ingin tahu para siswa,
pembelajaran yang mendudukkan segala hal di alam sebagai sumber
pembelajaran, menghargai siswa apa adanya (sesuai bakat dan minatnya)
sehingga bebas dari hal-hal yang dibuat-buat, pembelajaran alami lebih
peduli pada peningkatan dan optimalisasi kapasitas daripada banyaknya

"isi” yang harus ditampung oleh kapasitas §tu.

Selain itu dalam program yang lebih praktis tentang PAI atau yang terkait,
diantaranya ada aktifitas salat duha, zika’suratpagi dan sore, salat dzuhur dan
‘asar berjama’ah, tahfidzputbond outing (pembelajaran di luar/menemui
obyeknya langsungjmarket day Mabit (Malam Bina Iman dan Tagwa), beternak,
berkebun, dan lain-lain.

Dari uraian di atas, maka penulis mengambil judul penelitian skripsi ini,
“Strategi Pembelajaran PAI di Sekolah Alam (Studi Kasus di SDIT Alam Nurul

Islam Yogyakarta’,dengan harapan bisa memberikan manfaat bagi Pendidikan

Islam.

® Farchani RasyidMengapa Harus SALYo(Sekolah Alam Yogyakart@idgampaikan
pada Pelatihan Guru Sekolah Alam Yogyakarta pada hari Rabu, 27 April 2011 di Aula SMPIT
Alam Nurul Islam Yogyakarta.



B. Rumusan Masalah
Dari penjabaran latar belakang masalah di atas, maka rumusan

masalahnya di antaranya:

1. Bagaimana konsep strategi pembelajaran PAI di SDIT Alam Nurul Islam
Yogyakarta?

2. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran PAI di SDIT Alam Nurul
Islam Yogyakarta?

3. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan strategi pembelajaran PAI di

SDIT Alam Nurul Islam Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian ini antara lain:
a. Mendeskripsikan konsep strategi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di SDIT Alam Nurul Islam Yogyakarta.
b. Menjelaskan penerapan strategi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di SDIT Alam Nurul Islam Yogyakarta.
c. Menganalisis faktor pendukung pelaksanaan strategi pembelajaran
PAI di SDIT Alam Nurul Islam Yogyakarta.
2. Kegunaan penelitian ini antara lain:
a. Secara teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini bermanfaat bagi upaya

peningkatan mutu pendidikan dan memberikan sumbangsih teoritis



pada dunia pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan penerapan
konsep strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl).
b. Manfaat secara praktis
1) Bagi peneliti
Sebagai sarana untuk mengasah intelektualitas dan
implementasi dari ilmu yang didapatkan di bangku kuliah,
sekaligus untuk memenuhi persyaratan dalam memperoleh gelar
sarjana strata satu (S1).
2) Bagi lembaga pendidikan
Sebagai tambahan khazanah referensi ilmu tentang

pendidikan, khususnya Pendidikan Agama Islam (PAl).

D. Kajian Pustaka
Dari beberapa skripsi yang ditemukan, terdapat judul yang hampir
sama yakni berkaitan dengan strategi pembelajaran PAI, dengan berbagai
obyek penelitian yang berbeda. Tema tentang pembelajaran PAI yang telah
diteliti diantaranya:

1. Skripsi yang mengupas tentang penerapan pendidikan Kaboyashi dalam
pembelajaran PAI di SDIT Bina Anak Sholeh Giwangan Yogyakarta,
yang ditulis oleh Nishatin Ma’rifah, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

tahun 2000, dengan judulPenerapan Pendidikan Kobayashi dalam



Pembelajaran PAI di SDIT Bina Anak Sholeh Giwangan YogyaKarta”
yang mengupas tentang Pandangan SDIT Bina Anak Sholeh terhadap
pemikiran Kaboyashi, Pendidikan Kaboyashi dalam kegiatan belajar
mengajar, dan pendidikan Kaboyashi dalam pembelajaran PAI di SDIT
Bina Anak Sholeh Giwangan.
Hasil dari penelitian dalam skripsi ini diantarangartamamenguraikan
tentang prinsip pendidikan Kobayashi yakni; kebebasan, menyenangkan,
dan kasih sayangKedua adopsi konsep pendidikan Kobayashi
diantaranya bisa ditemui dalam bangunan sekolah yang dibuat dari
bambu panggung, suasana kelas yang bersih, rapi, dengan aksesori yang
hidup, serta pengelolaan pembelajaran yang menyentuh aspek emosional
anak, metode pembelajaran PAI yang beragam muai dari ceramabh, tanya
jawab, cerita, halagah dan sorogan, demonstrasi, penugasan dan resitasi,
karyawisata/kunjungan, teladan, dan pembias&atiga faktor-faktor
keberhasilan diantaranya; semangat juang para guru, waktu sekolah yang
lama, dan kerjasama sekolah dengan orang tua dan masyarakat, dan
faktor-faktor yang menghambat diantaranya; kultur yang berbeda antara
Jepang dan Indonesia, dualisme pendidikan: rumah dan sekolah,
lingkungan dan media, keterbatasan fasilitas, dan SDM.

2. Skripsi yang berjudutPembelajaran Terpadu PAI di SDIT Lugman Al
Hakim Yogyakartg karya Siti Yuntiah Jurusan Pendidikan Agama

Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

" Nishatin Ma’rifah, “Penerapan Pendidikan Kobayashi dalam Pembelajaran PAI di SDIT
Bina Anak Sholeh Giwangan YogyakartaSkripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2000.



Yogyakarta tahun 1989 Skripsi ini membahas tentangertama,
Program Pembelajaran terpadu PAI di SDIT Lugman Al Hakim, yang
mana diintegrasikan dengan fenomena alam dan realitas $Gesilaia,
pelaksanaan Pembelajaran Terpadu di SDIT Lugman Al Hakim, yang
mana PAI memberikan semangatnya untuk mendukung pengetahuan
umum dan sebaliknya, jadi memberikan pandangan yang intiégtaja,

hasil yang dicapai dalam pembelajaran terpadu di SDIT Lugman Al
Hakim, dan analisis pembelajaran Terpadu PAI di SDIT Lugman Al
Hakim.

3. Skripsi yang ditulis oleh Nur Kotimah, yang berjudtiProses
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam menghadapi Kurikulum
Berbasis Kompetensi di SDIT Hidayatullah Balong nDonoharjo, Ngaglik
Sleman®, dengan tujuan: pertama untuk mengetahui proses
pembelajaran PAI menghadapi Kurikulum Berbasis Kompetensi,
diantaranya dengan melakukan usaha: menentukan Standar Kompetensi
Lulusan (SKL), materi berstandar Dinas Pendidikan dengan ditambah
dengan kegiatantadarus, tahfizul-qur'ardan shalat, menerapkan
pendekatan keimanan, pengalaman, pembiasaan, rasional, emosional,
fungsional, dan keteladanan, metode ada yang di dalam dan di luar kelas,
strategi yang variatif, langkah-langkah pembelajaran dan evaluasi

pembelajaran yang diperbaiki sesuai Dinas PendidikKedua,

8 Siti Yuntiah, “Pembelajaran Terpadu PAI di SDIT Lugman Al Hakim Yogyakarta”,
Skripsi,Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1999.

® Nur Kotimah, “Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam menghadapi
Kurikulum Berbasis Kompetensi di SDIT Hidayatullah Balong Donoharjo, Ngaglik Sleman”,
Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



mengetahui faktor pendukung dan penghambat. Diantara faktor-faktor
pendukung diantaranya: lingkungan yang mendukung dan kerjasama
yang baik dengan semua fihak, dan faktor-faktor penghambatnya antara
lain: jadwal pembelajaran yang sulit, peran orang tua yang masih kurang,
dan prestasi siswa yang minim.

Bedanya antara skripsi yang sudah ada dengan skripsi ini terletak
pada: pertama sekolah yang ditelitiKedug pada konsep pendidikan
yang dipakai pada sekolah-sekolah yang ada, dalam hal ini penulis
meneliti sekolah yang menerapkan konsep pendidikan alam, yang mana

belum diteliti pada skripsi-skripsi yang telah ada.

E. Landasan Teori
1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

Menurut Dr. Oemar Hamalik, pembelajaran adalah suatu proses
interaksi (hubunngan timbal balik) antara guru dan stS\imlam proses
pembelajaran guru memberikan bimbingan dan menyediakan berbagai
kesempatan yang dapat mendorong siswa belajar dan untuk memperoleh
pengalaman sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Sedangkan menurut Cagne dan Biggs, pembelajaran adalah
rangkaian peristiwa atau kejadian yang mempengaruhi siswa sedemikian

rupa sehingga belajarnya dapat berlangsung dengan rudah.

10 5emar HamalikKurikulum dan PembelajarafJakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 148
" Tengku Zahara DjaafaKontribusi Strategi Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar
(Jakarta: Universuitas Negeri Padang, 2001), hal. 2
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PAI menurut Chabib Toha adalah sebutan yang diberikan kepada
salah satu subyek pelajaran yang harus dipelajari oleh siswa muslim
dalam menyelesaikan pendidikannya pada tingkat terténtu.

Sedangkan menurut Abdurrahman an-Nahlawi dalam bukunya,
“Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat”, mengatakan
bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha menumbuhkan daya pikir
anak didik dan pengaturan tingkah lakunya atas dasar agama Islam
dengan maksud mewujudkan tujuan Islam di dalam kehidupan individu
dan masyarakat serta dari segala aspek kehiddpan.

Dengan demikian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah
proses interaksi (timbal balik) antara guru dan siswa untuk mempelajari
mata pelajaran (agama) dengan arah tujuan mewujudkan anak didik yang
berkepribadian muslim dalam kehidupan individu dan masyarakat serta

segala aspek kehidupan.

2. Strategi Pembelajaran PAI
Strategi merupakan usaha untuk memperoleh kesuksesan dan
keberhasilan dalam mencapai tujuan. Dalam dunia pendidikan strategi
dapat diartikan sebagaiplan, method, or series of activities designed to
achieves a particular educational goaStrategi pembelajaran dapat

diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang

!2 Chabib Toha, Saefuddin Zuhri dan Samsudin YaMetodologi Pengajaran Agama
(Pustaka Pelajar, 1999), hal.4

3 Hamruni,Pendidikan Agama Islam di beberapa TK Yogyakarta Tinjauan Metodplogis
dalam Jurnal Penelitian Agama, No.7.th Ill, Mei-Agustus 1994, hal 62
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didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Strategi pembelajaran

merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan
metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam
pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan tertenu. Dalam hal ini

adalah tujuan pembelajar&h.

Strategi pembelajaran PAI adalah segala rencana, kiat, teknik, daya
dan upaya serta penataan potensi agar efisien dalam menjalankan
kegiatan pembelajaran PAI, sehingga mencapai tujuan secara maksimal.
Strategi pembelajaran juga disebut sebagai strategi belajar mengajar
karena dalam proses pembelajaran terdapat kegiatan mengajar oleh guru
dan kegiatan belajar pada siswa.

Dalam strategi pembelajaran PAI selalu bersinggungan dengan
pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Uraian mengenai hal-hal
tersebut adalah sebagai berikut:

a) Pendekatan dalam strategi pembelajaran PAI
1) Pendekatan pengalaman, yaitu memberi pengalaman keagamaan
kepada peserta didik dalam rangka penanaman nilai-nilai
keagamaan.
2) Pendekatan pembiasaan, yaitu dengan memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk senantiasa mengamalkan ajaran

agamanya.

4 pusat Pengembangan Kurikulum dan Sarana Pendidikan Depdi@RBRP Mata
Pelajaran PAI kurikulum 1994Jakarta: Depdikbud, 1991), hal.3
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3) Pendekatan emosional, yaitu usaha untuk menggugah perasaan
dan emosi peserta didik dalam meyakini, memahami dan
menghayati ajaran agamanya.

4) Pendekatan rasional, yaitu usaha untuk memberikan peranan
kepada ratio (akal) dalam memahami dan menerima kebenaran
ajaran agama.

5) Pendekatan fungsional, yaitu usaha untuk menyajikan ajaran
agama islam dalam menekankan kepada segi kemanfaatannya
bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan
tingkat perkembangannya.

b) Metode-metode dalam Strategi Pembelajaran PAI
Seperti telah dikemukakan di muka, metode adalah cara yang
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun
dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara
optimal. Ini berarti, metode digunakan untuk merealisasikan strategi
yang telah ditetapkan. Dengan demikian, metode dalam rangkaian
sistem pembelajaran memegang peran yang sangat penting.

Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran sangat tergantung

pada cara guru menggunakan metode pembelajaran, karena suatu

strategi pembelajaran hanya mungkin dapat diimplementasikan
melalui penggunaan metode pembelajafan.

Metode-metode pembelajaran PAI diantaranya:

'*Ibid, hal.3
6 pusat Pengembangan Kurikulum dan Sarana Pendidikan Depdi@BRP Mata
Pelajaran PAI kurikulum 1994Jakarta: Depdikbud, 1991), hal.13
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1) Ceramah
Ceramah adalah metode pembelajaran yang dilakukan
dengan menyampaikan pesan dan informasi secara satu arah
lewat suara yang diterima melalui indera telinga.
2) Diskusi
Metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran
dimana guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengadakan dialog ilmiah guna mengumpulkan pendapat,
membuat kesimpulan, atau menyusun berbagai alternatif
pemecahan atas suatu masafah.
3) Simulasi
Simulasi berasal dari kasimulateyang artinya berpura-
pura atau berbuat seakan-akan. Sebagai metode mengajar,
simulasi dapat diartikan cara penyajian pengalaman belajar
dengan menggunakan situasi tiruan untuk memahami tentang
konsep, prinsip, atau keterampilan tertentu. Simulasi dapat
digunakan sebagai metode mengajar dengan asumsi tidak semua
proses pembelajaran dapat dilakukan secara langsung pada
objek yang sebenarnya.

4) Tanya jawab

Y Hisyam Zaini, dkk,Desain Pembelajaran di Perguruan TinggYogyakarta: CTSD
IAIN Sunan Kalijaga, 2002), hal.131

‘% bid, hal.20

9 Ditektorat Tenaga Kependidikan, Dirjen PMPTK DEPDIKNASStrategi
Pembelajaran dan Pemilihanny@akarta, 2008), hal. 22
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Metode tanya jawab adalah cara penyajian bahan pelajaran
dengan jalan mengajukan pertanyaan dengan maksud untuk
mendapatkan jawaban lisan pertanyaan yang disajikan guru
kepada siswa atau sebaliknya untuk memperdalam penguasaan
bahan guna pencapaian tujuan pembelajaran.

5) Tugas dan Resitasi

Pemberian tugas dan Resitasi adalah cara penyajian bahan
pelajaran dengan memberikan tugas kepada siswa untuk
dikerjakan diluar jadwal sekolah dalam rentangan waktu tertentu
dan hasilnya harus dipertanggungjawabkan kepada’furu.

6) Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah penyajian bahan pelajaran oleh
guru atau instruktur kepada siswa dengan menunjukkan model
atau benda asli, atau dengan menunjukkan urutan prosedur
pembuatan sesuatu untuk mencapai tujuan pembelafaran.

7) Kerja kelompok

Metode kerja kelompok atau bekerja dalam situasi
kelompok mengandung pengertian bahwa siswa dalam satu
kelas dipandang sebagai satu kesatuan (kelompok) tersendiri
ataupun dibagi atas kelompok-kelompok kecil (subsub

kelompok)?®

20 Slameto, “Proses Belajar.......... » hal. 113

2 |pid, hal. 115

22 |bid, hal. 112

2 Ditektorat Tenaga Kependidikan, Dirjen PMPTK DEPDIKNAS, “Strategi. hat, 26
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8) Problem Solving

Metode problem solving (metode pemecahan masalah)
bukan hanya sekedar metode mengajar tetapi juga merupakan
suatu metode berpikir, seBab dalgmmoblem solvingdapat
menggunakan metode-metode lainnya dimulai dengan mencari
data sampai kepada menarik kesimpdfan.

9) Sistem Regljteam teaching)

Team Teachingada dasarnya ialah metode mengajar dua
orang guru atau lebih bekerja sama mengajar sebuah kelompok
siswa, jadi kelas dihadapi beberapa guru. Sistem regu banyak
macamnya, seBab untuk satu regu tidak senantiasa guru secara
formal saja, tetapi dapat melibatkan orang luar yang dianggap
perlu sesuai dengan keahlian yang dibutuiRan.

10)Latihan drill)

Metode latihan pada umumnya digunakan untuk
memeperoleh suatu ketangkasan atau keterampilan dari apa
yang telah dipelajari. Mengingat latihan ini kurang
mengembangkan bakat/inisiatif siswa untuk berpikir, maka
hendaknya guru/pengajar memperhatikan tingkat kewajaran dari
metodeDrill 2

11)Karyawisata [Eield-Trip)

241bid, hal. 28
25 bid, hal. 28
26 |bid, hal. 29
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Karyawisata dalam arti metode mengajar mempunyai arti
tersendiri, berbeda dengan karyawisata dalam arti umum.
Karyawisata di sini berarti kunjungan ke luar kelas dalam
rangka belajar. Contoh: Mengajak siswa ke gedung pengadilan
untuk mengetahui sistem peradilan dan proses pengadilan,
selama satu jam pelajaran. Jadi, karyawisata di atas tidak
mengambil tempat yang jauh dari sekolah dan tidak memerlukan
waktu yang lama. Karyawisata dalam waktu yang lama dan
tempat yang jauh disebstudy tour’’

12)Strategi Pembelajaran Ekspositori

Strategi pembelajaran  ekspositori adalah  strategi
pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian
materi secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok siswa
dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran
secara optimal. Dalam strategi ini materi pelajaran disampaikan
langsung oleh guru. Siswa tidak dituntut untuk menemukan
materi itu. Materi pelajaran seakanakan sudah jadi. Karena
strategi ekspositori lebih menekankan kepada proses bertutur,
maka sering juga dinamakan stratagialk and talk”.?®

13)Strategi Pembelajaran Inkuiri
Strategi pembelajaran Inkuiri menekankan kepada proses

mencari danmenemukan. Materi pelajaran tidak diberikan secara

27 bid, hal. 29-30
28 |bid, hal. 30
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langsung. Peran siswa dalam strategi ini adalah mencari dan
menemukan sendiri materi pelajaran, sedangkan guru berperan
sebagai fasilitator dan pembimbing siswa untuk belajar. Strategi
pembelajaran  inkuiri  merupakan rangkaian kegiatan
pembelajaranyang menekankan pada proses berpikir kritis dan
analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari
suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri
biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa.
Strategi pembelajaran ini sering juga dinamakan strategi
heuristicyang berasal dari bahasa Yunani, yakuriskeinyang
berarti saya menemukan.
14)Pembelajaran Kontekstua¢ntextual Teaching and Learning

Strategi Pembelajaran Kontekstual merupakan suatu proses
pendidikan yang holistik dan bertujuan memotivasi siswa untuk
memahami makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan
mengkaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan mereka
sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan kultural) sehingga siswa
memiliki pengetahuan/keterampilan yang secara fleksibel dapat
diterapkan (ditransfer) dari satu permasalahan /konteks ke
permasalahan/konteks lainnya.

Pendekatan kontektuaCntextual Teaching and Learning
merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan

antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa
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dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dengan
konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi
siswa. Proses pembelajaran berlansung alamiah dalam bentuk
kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan mentransfer
pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi pembelajaran lebih
dipentingkan daripada ha$.
c) Teknik pembelajaran
Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang dalam rangka
mengimplementasikan suatu metode. Misalnya, cara yang harus
dilakukan agar metode ceramah berjalan efektif dan efisien. Dengan
demikian, sebelum seseorang melakukan proses ceramah sebaiknya
memperhatikan kondisi dan situasi. Misalnya, berceramah pada
siang hari setelah makan siang dengan jumlah siswa yang banyak
tentu saja akan berbeda jika ceramah itu dilakukan pada pagi hari

dengan jumlah siswa yang terbatas.

F. Metode Penelitian
Metode merupakan cara-cara, strategi untuk memahami relitas,

langkah-langkah sistematis untuk memecahkan rangkaian seBab akibat

2 hid, hal. 41-42
%0 hid, hal.6
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berikutnya?’1 Lebih sederhana dapat pula diartikan sebagai cara-cara yang
ditempuh untuk melaksanakan penelitian. Untuk mendukung metode yang
digunakan penulis menggunakan teknik penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Lapangan atau Kancah
(Field Researchdan merupakan penelitian Studi Kaqgase study),
yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk mempertahankan keutuhan
(wholeness)dari obyek. Data yang dikumpulkan dari kasus tertentu
diteliti sebagai suatu keseluruhan yang terintegrasi, tujuannya untuk
memperkembangkan pengetahuan yang mendalam mengenai obyek yang
bersangkutan. Oleh karena itu penelitian studi kasus disifatkan sebagai
penelitian eksploratit?
2. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan naturalistik,
yakni memandang kenyataan sebagai sesuatu yang berdimensi jamak,
utuh/merupakan kesatuan, dan berubah/openended. Oleh karena itu, tidak
mungkin disusun rancangan penelitian yang terinci dared
sebelumnya. Rancangan penelitian berkembang selama proses penelitian

berlangsung®

st Nyoman Kutha Ratndeori, Metode dan Teknik Penelitian Sastra dari Strukturalisme
Hingga Postrukturalisme Perspektif Wacana Nargifogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal.34

2 sarjono, dkk.Panduan Penulisan SkripsfYogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008), hal.23

% Nana Sudjana dan IbrahirRenelitian dan Penilaian PendidikarfBandung: Sinar
Baru Algensindo, 2009), hal. 7
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Peneliti dan obyek yang diteliti saling berinteraksi, yang proses
penelitiannya dilakukan dari “luar” maupun dari “dalam” dengan banyak
melibatkan judgement. Dalam pelaksanaannya, peneliti sekaligus
berfungsi sebagai “alat penelitian” yang tentunya tidak bisa melepaskan
diri sepenuhnya dari unsur subyektifitas. Dengan kata lain, dalam alat
penelitian ini tidak ada alat penelitian baku yang telah disiapkan
sebelumnyd?

3. Penentuan Subyek

Subyek penelitian adalah sumber data yang memberikan jawaban
terhadap pokok-pokok penelitian. Subyek yang pertama dipilih adalah
sumber informasi kunci, yakni informan yang dipandang sangat
mengetahui aspek-aspek yang diteliti. Dalam penelitian ini informan
kunci adalah guru penanggung jawab PAI, setelah itu Kepala Sekolah
dan Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum, selanjutnya wali kelas
(kelas Il dan V), guru lain dalam kegiataatdoor Dalam memilih
informan dari guru ini, peneliti menggunakanowball sampling/akni
teknik pengambilan sampel sumber data yang pada awalnya jumlahnya
sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal ini dilakukan karena dari jumlah
sumber data yang sedikit itu belum mampu memberikan data yang
memuaskan, maka mencari orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai

sumber datd®

34 |1
lbid, hal. 7
% Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & BBandung: Alfabeta,
2009), hal.219
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Sedangkan dalam memilih informan dari siswa, penulis
menggunakan teknilproportionate stratified random samplingyang
mana populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan
berstrata secara proporsiofiaDisini penulis mengambil beberapa siswa
kelas Il dan V. Dipilih kelas Il dan V saja karena dua kelas tersebut
dianggap bisa mewakili semua kelas dari kelas | sampai VI. Untuk kelas
I dan Il diwakili kelas Il karena dari dua kelas itu dilihat dari desain
penyajian mata pelajaran, semua mata pelajaran diintergasikan dengan
berbasis tema dalam pembelajarannya. Disamping itu untuk kelas | dan
kelas Il mempunyai satu guru penanggungjawab PAI. Sedangkan untuk
kelas Il sampai VI, basis pembelajaran sudah dipisahkan masing-masing
mata pelajarannya, dan juga mempunyai satu guru penanggung jawab
PAI. Dari dua hal tersebut, yakni desain penyajian mata pelajaran dan
guru penanggungjawab PAI, penulis beranggapan bahwa kedua hal
tersebut relevan untuk dijadikan alasan pengambilan sampel.

Teknik Snowball samplingdisini penulis pilih karena informasi
yang didapatkan dari informan kunci belum mencukupi untuk sumber
data dan informasi yang dibutuhkan. Setelah melakukan wawancara
terhadap semua informan, peneliti menemukan data dan informasi yang
rata-rata sama dan dianggap tidak akan memberi data baru. Berdasarkan
pertimbangan tersebut, peneliti memutuskan untuk tidak membatasi

besarnya jumlah informan. Hal ini sesuai pendapat Nasution yang

%6 |bid
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mengatakan bahwa jika sample penambahan informan akan tidak mampu
memperkaya informasi yang diperlukan atau telah berada pada titik jenuh
(redundancy, maka penentuan unit sample (informan) sudah dianggap
cukup®’ Triangulasi dilakukan dengan melakukan pengecekan dan
sinkronisasi dari data yang diperoleh oleh observasi, wawancara, dan
dokumentasi.
4. Metode Pengumpulan data
Dalam rangka untuk mengungkapkan konsep pendidikan alam dan
penerapannya di lapangan, digunakan metode pengumpulan data berupa:
a. Observasi
Metode Observasi adalah pengamatan dan pencatatan
dengan sistematik tentang fenomena-fenomena yang diséfidiki.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis observasi
pengamatan langsungliect observationtanpa perantara. Penulis
juga menggunakan jenis observasi partisipasi, yaitu peneliti ikut
serta dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh individu atau kelompok
yang diamatf’ Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang
letak geografis, sejarah berdirinya sekolah, data pendidik dan peserta

didik, karyawan, gambaran fisik sekolah, kondisi lingkungan

3737 sukiman, 2001. Pembinaan Akhlak Remaja Majlis Taklim Al Falaah di
Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakartaplikasia Vol. Il. P. 44 mengutip Nasution S.
Metodce Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1998), hal.32-33.

38 Sutrisno HadiMetodologi Risearch(Yogyakarta: Fak. Psikologi UGM, 1987), hal.137

%% Nana SudjanaPenelitian dan Penilaian PendidikaiBandung: Sinar Baru Offset,
1989), hal.112
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sekolah, proses belajar mengajar PAI, dan aktifitas/kegiatan yang
integral dengan PAI.
b. Wawancara
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh
pewawancara irffterviewe) dan yang diwawancarainfervieweg
dengan maksud untuk memperoleh informasi atau data teffentu.
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
yang terbuka dan tidak terstruktur, artinya subyek penelitian
mengetahui bahwa mereka sedang diwawancarai dan mengetahui
pula maksud wawancara tersefutSedangkan wawancara tidak
terstruktur adalah wawancara yang pertanyaannya tidak disusun
terlebih dahulu dan interview bebas mengajukan jawaban. Hal ini
dilakukan penulis guna memperoleh informasi secara mendalam.
Metode ini ditujukan kepada:
1) Guru penanggungjawab PAI
Interview ini dilakukan untuk memperoleh informasi
tentang konsep strategi pembelajaran PAIl, gambaran
pelaksanaannya, dan faktor-faktor yang mempengaruhi
pelaksanaan pembelajaran PAI.

2) Kepala sekolah

0 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000), hal.113

* Ibid, hal.137

*2 |bid, hal.138
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3)

4)

5)

6)

Interview ini dilakukan untuk memperoleh informasi
tentang hal-hal umum tentang sekolah, gambaran umum tentang
strategi pembelajaran, dan metode pembelajaran.

Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum

Interview ini dilakukan untuk memperoleh data tentang
kurikulum pembelajaran PAI yang integral dengan mata
pelajaran atau aktifitas dan kegiatan lain, sampai pada gambaran
implementasinya, dan faktor-faktor yang mendukung
pemelajaran PAI.

Wali Kelas (kelas Il dan V)

Interview ini dilakukan untuk memperoleh data tentang hal-
hal yang berkaitan dengan konsep strategi pembelajaran PAI,
pelaksanaan, kegiatan/aktifitas yang integral dengan PAI, dan
faktor-faktor ~ yang mendukung pelaksanaan  strategi
pembelajaran PAL.

Ustad/ahpengampu kegiataantdoor

Interview ini dilakukan untuk memperoleh keterangan
mengenai pelaksanaan kegiatartdoor, tujuan, dan nilai-nilai
PAl yang ada dalam kegiataoutdoor yang ada, diantaranya:
outing, outbondberkebun, dan sebagainya.

Siswa SDIT Alam Nurul Islam
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Interview ini dilakukan untuk memperoleh informasi
tentang penerapan strategi pembelajaran PAI, dan digunakan
sebagai perbandingan data atau informasi dari sumber yang lain.

c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu metode penelitian untuk memperoleh
keterangan-keterangan atau informasi dari tata usaha atau catatan-
catatan tentang gejala atau peristwva masa “falMetode ini
digunakan guna memperoleh data tentang sejarah berdirinya SDIT
Alam Nurul Islam, pengajar, karyawan, siswa, nama-nama kegiatan,

tata tertib, foto-foto, organigram, dan hal administrasi lainnya.

5. Metode Analisis Data
Dalam menganalisa data dari hasil penelitian ini, penulis
menggunakan metode kualitatif deskriptif, yaitu suatu metode yang
berusaha untuk membuat dekripsi suatu fenomena yang diselidiki dengan
melukiskan dan mengklasifikasikan fakta atau karakteristik tersebut
secara faktual dan cermat untuk memberikan gambaran yang jelas dan

akurat tentang fenomena yang sedang diseftdiki.

G. Sistimatika Pembahasan
Untuk memudahkan pembahasan dalam skripsi ini, penulis telah

memilah-milah pembahasan dengan sistematis. Sistematika pembahasan ini

43 Sutrisno Hadi, “Metodologi”..., hal.193
* |bnu Hadjar,Dasar-dasar Metodologi Kuantitatif dalam Pendidika@dakarta: Raja
Grafindo Persada, 1996), hal.274
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merupakan urutan yang saling terkait antara satu dengan yang lain.
Pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu
bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Adapun rinciannya sebagai
berikut:

Bagian awal terdiri dari Halaman Judul, Halaman Surat Pernyataan,
halaman Persetujuan Pembimbing, Halaman Pengesashan, Halaman Motto,
Halaman Persembahan, Abstrak, Kata Pengantar, Daftar Isi, Pedoman
Transliterasi Arab Latin, Daftar Tabel dan Diagram, dan Daftar Lampiran.

Bagian inti berisi uraian mulai dari bagian pendahuluan sampai
bagian penutup yang tertuang dalam bentuk Bab-Bab sebagai satu kesatuan.
Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian kedalam empat Bab.
Pada tiap Bab terdapat sub-sub Bab yang menjelaskan pokok bahasan dari
Bab yang bersangkutan. Bab | berisi gambaran umum penulisan skripsi yang
meliputi: latar belakang masalah yang merupakan alasan dasar mengapa
penelitian ini dilakukan dan alasan pemilihan terhadap obyek penelitian, yaitu
strategi pembelajaran PAI di SDIT Alam Nurul Islam, rumusan masalah yang
merupakan penegasan dari massalah yang diteliti sebagaimana diungkap
dalam latar belakang masalah, tujuan penelitian yang hendak dicapai dan
manfaat yang hendak dipetik dari penelitian yang dilakukan, kajian pustaka
yang berisi landasan teoritis yang mendukung penelitian, metode yang
digunakan mulai pengumpulan data sampai pada analisis data, dan terakhir
sistematika pembehasan yang merupakan uraian sistematis pembahasan yang

dilakukan.
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Bab Il diuraikan Gambaran Umum SDIT Alam Nurul Islam yang
meliputi: letak geografis, sejarah singkat berdirinya SD IT Alam Nurul Islam,
peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan, karyawan, dan gambaran
fisik SD IT Alam Nurul Islam. Bagian ini merupakan gambaran tentang SDIT
Alam Nurul Islam sebagai sekolah yang menjadi lokasi penelitian sekaligus
memperinci obyek yang diteliti.

Penelitian skripsi ini mengungkapkan konsep strategi pembelajaran
PAIl, pelaksanaan strategi pembelajaran PAI, dan faktor-faktor yang
mempengaruhi penerapan strategi pembelajaran PAI di sekolah alam. Oleh
karena itu dalam Bab Il diuraikan konsep strategi pembelajaran PAI di SDIT
Alam Nurul Islam, dijelaskan pelaksanaan strategi pembelajaran PAI di SDIT
Alam Nurul Islam, dan dianalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
penerapan strategi pembelajaran PAI di SDIT Alam Nurul Islam.

Adapun bagian terakhir dari bagian inti skripsi ini adalah Bab IV.
Bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan atas pembahasan yang
dilakukan, saran-saran, dan kata penutup.

akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan

bagian lampiran yang terkait dalam penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Konsep strategi pembelajaran PAI di SDIT Alam Nurul Islam di dasari
dengan semangat integratif/terpadu dalam seluruh proses pembelajaran.
Hal ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan-pendekatan dan
metode-metode pembelajaran. Pendekatan yang ada antara lain:
pendekatan pengalaman, emosional, pembiasaan, rasional, dan fungsional.
Sedangkan dalam metode pembelajaran, ada dua yakni: metode
pembelajaran didalam ruangéndoor) dan metode pembelajaran di luar
ruangan(outdoor).

2. Pelaksanaan strategi pembelajaran PAI, dalam pendekatannya dilakkukan
dengan lima pendekatan, antara lain: pendekatan pengalaman, pendekatan
emosional, pendekatan pembiasaan, pendekatan rasional, dan pendekatan
fungsional. Semuanya difungsikan dengan berbagai macam kegiatan
pembelajaran di sekolafull day dan di rumah. Sedangkan metode
pembelajaran yang digunakan antara lain: metodeor yang meliputi
metode ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan dan resitasi,
demonstrasi, simulasi, latihaimill, ekspositori, dan CTL, dan metode
pembelajaranoutdoor yang meliputi karya wisata, tanya jawab, kerja
kelompok, simulasi, tugas dan resitasi, latihan, dan CTL. Hampir semua

metode yang ada bisa dilaksanakan dengan baik sebagaimana rencana
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yanag dibuat, namun pada sebagian metode belum bisa dilaksanakan
dengan baik.

3. Faktor-faktor yang mendukung pembelajaran PAI diantaranya; komitmen
sekolah dalam pencapaian kompetensi siswa disemua ranah (kognitif,
afektif, psikomotor), pelibatan orang tua/wali murid dalam proses belajar,
Konsep integral/terpadu dengan semua mata pelajaran, Integrasi nilai-nilai
islami pada semua program/aktifitas, Peraturan dan penegakannya serta

budaya yang dibangurewarddanpunishmentkonsep kealaman.

B. Saran-saran

1. Penulis menilai konsep maupun dasar teoritis tentang strategi
pembelajaran PAl yang dibuat Dinas Pendidikan Nasional (Diknas)
sangat bagus dan sebagian besar sesuai dengan strategi pembelajaran
yang dihasilkan oleh konsep strategi pembelajaran SIT dan konsep
pembelajaran sekolah alam. Hanya saja dalam beberapa dokumentasi
konsep dan dasar teoritis masih belum dimiliki atau belum baik
pembuatannya oleh SDIT Alam Nurul Islam. Saran penulis sekolah
membuat konsep strategi pembelajaran PAI terpadu itu, mulai landasan
teoritis sampai perapian konsep dan perangkat pembelajarannya.
Bagaimanapun konsep pembelajaran yang baik dan dokumentasinya
adalah salah satu ukuran yang bisa dilihat untuk menilai kualitas

pendidikan yang ada pada suatu satuan pendidikan.
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2. Untuk kelas V, hendaknya pelaksanaan strategi pembelajaran pada mata
pelajaran PAI lebih didisiplinkan lagi sebagaimana yang sudah
terencanakan pada silabus, lesson plan, dan RPP.

3. Penulis seringkali menjumpai redaksi kalimat dalam dokumen-dokumen
pembelajaran dan yang lain masih belum sesuai kaidah penulisan yang
baik dan benar. Untuk itu hendaknya ada petugas khusus atau guru atau
pegawai yang kompeten untuk bisa menjadi editor dari semua dokumen

sekolah, terlebih dokumen yang ada kaitannya dengan pembelajaran.

C. Kata Penutup
Syukur tak terkira penulis panjatkan kepada Allah SWT. Yang
Maha Pengasih, yang memberikan kemudahan dalam segala urusan
hingga terselesaikannya skripsi ini. Apa yang ada pada skripsi ini adalah
sekelumit dari satu sisi pendidikan di Indonesia, khususnya pendidikan
Islam. Penulis menyadari banyak kekurangan baik dalam prosedur
penulisan maupun penyajiannya. Namun senantiasa beriring harap

semoga skripsi ini bermanfaat bagi siapapun yang membacanya. Amin.
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